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 Berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika, 
dimana siswa mampu menyelesaikan suatu persoalan matematika yang lebih 
menekankan proses menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat baru dan unik. Ada 
tiga indikator kemampuan berpikir kreatif, diantara lain kefasihan (fluency), 
fleksibilitas (flexibility) dan kebaruan (novelty). Pengembangan konsep berpikir 
kreatif pada matematika dapat membuat siswa putus asa dan menyerah. Adversity 
Quotient (AQ) merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati 
kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga 
menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan. AQ seseorang dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga tipe, yaitu: Rendah (Quitters), Sedang (Campers), dan Tinggii (Climbers).  

Adapun tujuan penelitian ini, (1) Untuk mendiskripsikan kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas VIII SMPN 2 Papar Kabupaten Kediri dengan Adversity Quotient 
(AQ) tipe Quitters (rendah). (2) Untuk mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
siswa kelas VIII SMPN 2 Papar Kabupaten Kediri dengan Adversity Quotient (AQ) 
tipe Campers (sedang). (3) Untuk mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa 
kelas VIII SMPN 2 Papar Kabupaten Kediri dengan Adversity Quotient (AQ) tipe 
Climbers (tinggi).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif. Sumber data 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMPN 2 Papar Kabupaten Kediri. Teknik 
Pengumpulan data berupa hasil Tes, Angket, Wawancara, dan Dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan reduksi data, pemaparan data, serta penarikan 
kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan cara ketekunan peneliti 
dan triangulasi.  Subjek penelitian adalah 1 siswa dengan tipe Adversity Quotient 
(AQ) tinggi (Climbers), dan 3 siswa dengan tipe Adversity Quotient (AQ) sedang 
(Campers).  

Hasil penelitian mendiskripsikan bahwa (1) Pada penelitian ini, tidak 
ditemukan siswa yang memiliki Adversity Quotient (AQ) tipe rendah.  (2) Siswa 
dengan Adversity Quotient (AQ) sedang  memiliki kemampuan berpikir kreatif 
sedang, dengan memenuhi 2 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu 
kefasihan/kelancaran (fluency), fleksibilitas/keluwesan (flexibility). (3) Siswa dengan 
Adversity Quotient (AQ) tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, siswa 
tersebut memenuhi 3 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu 
kefasihan/kelancaran (fluency), fleksibilitas/keluwesan (flexibility), kebaruan/keaslian 
(novelty).   
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Creative thinking is one of the goals in learning mathematics, where students 
are able to solve a mathematical problem that emphasizes the process of producing 
various solutions that  new and unique.  There are three indicators of creative thinking 
ability, including fluency, flexibility and novelty. The development of the concept of 
creative thinking in mathematics can make students despair and give up, so need 
another ability for students to survive and be able to turn the difficulties encountered 
into opportunities for themselves to be more advance. Adversity Quotient (AQ) is the 
ability that a person has in observing difficulties and processing these difficulties with 
their intelligence so that it becomes a challenge to be solve.  A person's AQ can be 
devided into three types, there are: Low (Quitters), Medium (Campers), and High 
(Climbers).  

The purpose of this study are (1) to describe the creative thinking skills of class 
VIII SMPN 2 Papar, Kediri Regency students with Adversity Quotient (AQ) Quitters 
type (low).  (2) To describe the creative thinking ability of class VIII SMPN 2 Papar, 
Kediri Regency students with Adversity Quotient (AQ) Campers type (medium).  (3) 
To describe the creative thinking ability of class VIII SMPN 2 Papar, Kediri Regency 
students with Adversity Quotient (AQ) Climbers type (high). 

This study use a descriptive qualitative approach. The data sources of this 
research were students of class VIII A of SMPN 2 Papar, Kediri Regency. Data 
collection techniques in the form of test results, questionnaires, interviews, and 
documentation.  Data analysis was carried out using data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions.  Checking the validity of the findings is carried out by 
means of the researcher's persistence and triangulation.  The research subjects are 1 
student with high Adversity Quotient (AQ) type (Climbers), and 3 students with 
moderate Adversity Quotient (AQ) type (Campers). 

The results of the study describe that (1) In this study, there were no students 
who had a low Adversity Quotient (AQ) type. (2) Students with moderate Adversity 
Quotient (AQ) have moderate creative thinking skills, by fill 2 indicators of creative 
thinking skills, there are fluency, flexibility. (3) Students with high Adversity 
Quotient (AQ) have high creative thinking skills, these students meet 3 indicators of 
creative thinking abilities, there are fluency, flexibility, novelty. 
 



 


